mesti diputus. Sebagaimana orang yang

berpuasa dengan niatan menunaikan kafaroh,

lalu ia temukan adanya budak di tengah ia
berpuasa, puasanya tidak jadi sia-sia. (Shahih
Figh As-Sunnah, 1:204-205)

Menemukan Air di Waktu Shalat
Setelah Sebelumnya Shalat den-
gan Tayamum

Dalam kondisi seperti ini, apakah perlu shalat
pertama yang dilakukan dengan tayamum
diulang?

Pendapat yang tepat dalam masalah ini,

shalatnya tidak perlu diulang. Dalilnya adalah
hadits Abu Sa’id Al-Khudri berikut.
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Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Ada
dua orang pria keluar melakukan safar, lalu
datang waktu shalat. Ketika itu keduanya tidak
mendapati air. Akhirnya mereka bertayamum
dengan tanah yang suci, kemudian mereka
shalat. Masih di waktu shalat, mereka

pun mendapati air. Salah satu dari mereka
mengulangi shalat dengan berwudhu.
Yang lainnya tidak mengulangi shalatnya.
Kemudian mereka mendatangi Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menceritakan
kejadian mereka pada beliau. Lantas beliau
bersabda pada orang yang tidak mengulangi
shalatnya, “Engkau telah menjalani sunnah
dan shalatmu sah.” Lalu beliau bersabda
pula pada orang yang mengulangi shalatnya,
“Engkau mendapatkan dua pahala.” (HR. Abu
Daud no. 338 dan An Nasai no. 433. Syaikh
Al-Albani menshahihkan hadits tersebut)
(Lihat Shahih Figh As-Sunnah, 1:205-206)

Semoga bermanfaat.
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Rukun dan Pembatal
Tayamum

[Rukun Tayammum|
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Fasal: Fardhu (rukun) tayammum ada 5, yaitu [1] memindahkan debu, [2] niat, [3] mengusap
wajah, [4] mengusap tangan hingga siku, dan [5] tertib dalam mengusap.

[Pembatal Tayammum)]
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Fasal: Pembatal-pembatal tayammum ada 3,
yaitu [1] apa saja yang membatalkan wudhu,
[2] murtad, dan [3] ragu adanya air jika sebab
tayamumnya karena ketiadaan air.

Catatan Dalil

Pertama: Cara Tayamum dalam
Al-Quran dan Hadits

Dalil dari Al-Qur’an, Allah 7%#’a/a berfirman,
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“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir
atau datang dari tempat buang air atau kamu
telah menyentub perempuan, kemudian kamu
tidak mendapat air, maka bertayamumlah
kamu dengan tanab yang baik (suci); usaplah
mukamu dan tanganmu. Sesunggubnya Allah
Maha Pema’af lagi Maha Pengampun.” (QS.
An-Nisa: 43)

Begitu pula firman Allah 7&’ala,
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“Lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanab yang baik
(bersib); sapulah mukamu dan tanganmu dengan

tanah itu.” (QS. Al-Maidah: 6)

Dalil lain dari hadits ‘Ammar bin Yasir berikut
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Ada seseorang mendatangi ‘Umar bin Al-
Khatthab, ia berkata, “Aku junub dan tidak
bisa menggunakan air.” ‘Ammar bin Yasir
lalu berkata pada ‘Umar bin Al-Khatthab
mengenai kejadian ia dahulu, “Aku dahulu
berada dalam safar. Aku dan engkau sama-
sama tidak boleh shalat. Adapun aku kala itu
mengguling-gulingkan badanku ke tanah,
lalu aku shalat. Aku pun menyebutkan
tindakanku tadi pada Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam, lantas beliau bersabda, “Cukup
bagimu melakukan seperti ini.” Lantas beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam mencontohkan
dengan menepuk kedua telapak tangannya ke
tanah, lalu beliau tiup kedua telapak tersebut,
kemudian beliau mengusap wajah dan kedua
telapak tangannya. (HR. Bukhari, no. 338 dan
Muslim, no. 368)

Dalam riwayat Muslim disebutkan,
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“Kemudian Nabi shallallabu ‘alaibi wa sallam

menepuk kedua telapak tangannya ke tanah
dengan sekali tepukan, kemudian beliau usap
tangan kiri atas tangan kanan, lalu beliau usap
punggung kedua telapak tangannya, dan
mengusap wajahnya.”

Namun dalam riwayat Muslim ini

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

didahulukan mengusap punggung telapak
tangan, lalu wajah. Ini menunjukkan bahwa
urutan antara wajah dan kedua telapak tangan
tidak dipersyaratkan mesti berurutan.

Hadits ‘Ammar di atas menunjukkan tayamum
cukup sekali tepukan untuk wajah dan telapak
tangan. Jadi kurang tepat dilakukan dengan
cara satu tepukan untuk wajah dan satu lagi
untuk telapak tangan hingga siku. Mengapa
dinyatakan kurang tepat?

Hadits yang membicarakan dua kali tepukan
dan mengusap tangan hingga siku berasal

dari hadits yang dha’if, tidak ada hadits marfu’

sampai Nabi shallallabu alaihi wa sallam.

Dalam ayat dan hadits hanya dimutlakkan
telapak tangan, sehingga tidak mencakup
bagian telapak tangan hingga siku. Ibnu
‘Abbas berdalil bahwa bagian tangan yang
dipotong bagi pencuri adalah hanya telapak
tangan. Beliau berdalil dengan ayat tayamum.

(Lihat Shahih Figh As-Sunnah, 1:203)
Kedua: Pembatal Tayamum

Ada empat yang jadi pembatal tayamum:
Pertama: Yang menjadi pembatal wudhu.

Setiap hadats yang membatalkan wudhu, maka
itu juga yang menjadi pembatal tayamum. Hal
ini tidak ada khilaf (perselisihan) di antara
para ulama. (Al-Muhalla, 2:122)

Kedua: Adanya air.

Jika seseorang tayamum karena hadats kecil
atau hadats besar karena tidak adanya air,
kemudian mendapatkan air sebelum waktu
shalat dan mampu menggunakannya, maka
tayamum menjadi batal. Adapun didapati
air setelah waktu shalat masuk, maka tidak
membatalkan tayamum seperti dijelaskan

dalam hadits Abu Sa’id Al-Khudri di bawah.
Ketiga: Hilangnya penghalang.

Maksudnya, jika hilang penghalang untuk
menggunakan air, maka batallah tayamum
dan wajib berwudhu. Seperti orang yang
sakit kemudian sembuh, atau tayamum ketika
dingin lantas dinginnya hilang.

Keempat: Murtad

Jika orang yang tayamum murtad dan ia kufur
dari keislamannya, maka tayamumnya batal.

Ketiga: Mendapati Air Sebelum
Shalat

Ibnu ‘Abdil Barr berkata,
berijmak (sepakat) bahwa siapa saja yang
bertayamum setelah berusaha mencari air,
namun tidak menapatinya, kemudian ia
mendapati air sebelum masuk waktu shalat,
tayamumnya ketika itu menjadi batal. Ketika
itu, tayamumnya tidak bisa mencukupi untuk
shalat. Keadaannya menjadi kembali seperti
keadaan sebelum tayamum. Dan para ulama
berselisih pendapat jika ia mendapati air
setelah masuk waktu shalat.” (A4/-Istidzkar,
1:314)

“Para ulama

Keempat: Mengetahui Adanya
Air di Tengah Shalat

Jika seseorang sudah bertayamum karena
tidak mungkin menggunakan air, lalu ia
shalat, kemudian ada berita bahwa telah
ada air sedangkan ketika itu ia berada dalam
shalat, apakah shalatnya mesti diputus atau
disempurnakan?

Dalam masalah ini ada perselisihan. Pendapat
lebih tepat adalah ia tetap melanjutkan atau
menyempurnakan shalatnya karena tidak
adanya dalil yang mengharuskan shalatnya



